BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. LANDASAN TEORI
1. Anak
a. Definisi Anak
Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa kanak-kanak
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-
1 tahun), usia bermain/toddler (1-2.5 tahun), pra sekolah (2.5-5 tahun), usia
sekolah (5-11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Dalam proses
perkembangan, anak-anak sudah memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri,
pola koping, dan perilaku sosial (Hidayat, 2005).
b. Anak Usia Sekolah
Priode ini berlangsung dari usia 6 tahun dan sering disebut
' permulaan masa sekolah. Mulai dari usia 6 tahun, keseimbangan badannya
relatif berkembang, sehingga anak mampu menjaga keseimbangan badannya
(Sholeh, 2005). Oleh karena itu anak senang bermain keseimbangan badan
I seperti, berjalan diatas dinding, pagar, dan lain-lain. Hal ini merupakan
perubahan besar dari kehidupannya karena pada usia ini, anak sudah mulai
masuk kelas satu, dan peristiwa ini merupakan hal penting bagi anak untuk

memperluas pengetahuan dengan mendapatkan banyak teman, sehingga




dapat mengakibatkan terjadinya perubahan dalam sikap, nilai, dan perilaku
anak (Monks, 2004; Desmita, 2005).

Dari lingkungan keluarga yang sempit, anak sekarang memasuki
lingkungan sekolah yang lebih luas, dan diharapkan anak mampu bertingkah
laku sesuai dengan norma-norma etis dan norma sosial lingkungan sekolah.
Sesuai dengan perkembangan kognitifnya yang semakin matang, maka pada
masa awal dan akhir sekolah lebih banyak mempelajari sikap-sikap orangtua
dan teman sebayanya (Sholeh, 2005).

Perkembangan anak yang sangat pesat pada usia sekolah disebabkan
pengaruh dari lingkungan sekolah itu sendiri. Hubungan orang tua dan anak
merupakan dasar untuk perkambangan emosional dan sosial anak. Salah satu
aspek penting dalam hubungan orang tua dan anak adalah gaya pengasuhan .
dari orang tua. Sejumlah ahli mempercayai bahwa kasih sayang orang tua
merupakan kunci utama perkembangan sosial anak dan penyesuaian diri
anak dengan lingkungannya (Desmita, 2005; Sholeh, 2005).

2. Perkembangan
a. Definisi Perkembangan

Perkembangan adalah suatu proses yang maju ke depan ke arah yang
lebih sempurna dan tidak dapat di ulang kembali, perubahan yang terjadi
bersifat tetap, berkelanjutan dan progresif demikian seterusnya yang terjadi

pada individu sejak lahir sampai mati (Monks, 2004; Soleh, 2005).
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b. Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial dimana anak-anak mengalami sejumlah
perubahan-perubahan yang cepat dan menyaiapkan diri untuk memasuki
masa remaja dan bergerak memasuki masa dewasa. Pada masa ini relasi
dengan orang tua dan teman sebaya memiliki peranan penting dalam
pengembangan sosial anak (Sholeh, 2005; Hurlock 2000; Monks, 2004;
Desmita, 2005).

Pola perilaku sosial dibina sejak masa kanak-kanak awal atau masa
pembentukan, pengalaman sosial awal sangat menentukan keperibadian
setelah anak menjadi dewasa. Banyak pengalaman yang menyenangkan
mendorong anak untuk mencari pengalaman semacam itu lagi dan untuk
menjadi orang yang memiliki sifat sosial (Desmita, 2005). Banyaknya
pengalaman yang kurang menyenangkan akan menimbulkan sikap yang
tidak sehat terhadap pengalaman sosial, pengalaman ini yang mendorong
anak menjadi antisosial. Pengalaman sosial awal merupakan pengalaman
penting bagi anak yang didapat dari orang tua, keluarga, atau orang-orang
sekitar rumah. Perilaku sosial dan sikap anak mencerminkan perlakuan yang
diterima di rumah (Hurlock, 2000).

¢. Perkembangan Sosial Pada Masa Anak Sekolah
Setelah anak memasuki sekolah dan melakukan hubungan yang lebih

banyak dengan anak yang lain sehingga minat pada kegiatan keluarga
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berkurang. Pada saat yang sama permainan individual digantikan dengan
permainan kelompok. Karena permainan kelompok membutuhkan sejumlah
teman bermain, lingkungan pergaulan sosial anak secara bertahap bertambah
luas, anak belajar menghargai orang lain, dan anak mampu memberikan

pendapatmya kepada teman dan gurunya. (Hurlock, 2000; Sholeh 2005).

. Tugas Perkembangan

Pada setiap periode perkembangan terdapat harapan sosial yang
dikenal sebagai tugas perkembangan. Menurut Havighurst, tugas
perkembangan adalah tugas yang timbul pada periode kehidupan individu
tertentu, berhasil melakukan sesuatu menimbulkan kebahagiaan sedangkan
gagal dalam melakukan sesuatu menimbulkan ketidakbahagiaan dalam diri
inidividu (Hurlock, 2000).

Tugas Perkembangan Pada Masa Anak Sekolah

Tugas perkembangan pada masa anak sekolah yang usia 6 sampai 12
tahun adalah anak belajar bergaul dengan teman sebayanya,
mengembangkan konsep yang diperlukan untuk schari-hari, belajar
membangun sikap menyeluruh terhadap diri sendiri, dan mengembangkan
kecakapan dasar dalam membaca, menulis, dan menghitung (Hurlock, 2000).

Perkembangan sosial anak dimulai dari usia prasekolah sampai akhir
masa sekolah. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti anak mulai
mendekatkan diri pada orang lain disamping anggota keluarga dengan saling

berkomunikasi dan bekerja sama (Hurlock, 2000). Apabila lingkungan
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memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif, maka anak
mampu mencapai perkembangan sosialnya secara matang. Namun, apabila
lingkungan tersebut kurang kondusif, seperti perlakuan orang tua yang kasar;
membentak dan sering memerahi anak; tidak memberikan bimbingan
pengajaran atau pembiasaan dalam menerapkan norma-norma agama
maupun budi pekerti, perilaku anak akan cendrung bersifat minder, senang
menyendiri/mengisolasi diri, bersifat egois, kurang memiliki perasaan
tenggang rasa, dan kurang mepedulikan norma dalam berperilaku (Y usuf,
2011).

Dalam perkembangan sosial, anak di usia sekolah diharapkan belajar
menyesuaikan diri secara sosial dengan teman sebayanya. Jika terputusnya
hubungan sosial anak dengan teman sebayanya, anak tersebut akan
kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan motorik,
kecakapan berkomunikasi dengan yang lain, dan pengendalian emosinya.
Akibatnya, seluruh pola perkembangan terpengaruh (Monks, 2004).

Tugas Keluarga Pada Tahap Perkembangan Anak Usia Sekolah

Tugas orang tua pada tahap perkembangan anak usia sekolah adalah
membantu anak bersosialisasi dengan lingkungan diluar rumah, sekolah, dan
lingkungan yang lebih luas, orangtua harus memenuhi kebutuhan anak yang
meningkat, dan orang tua harus mempertahankan keharmonisan dengan anak

(Suprajitno, 2004).
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3. Komunikasi

|
|
|
a. Definisi Komunikasi
/ Komunikasi berasal dari kata Latin communication, artinya membuat
; kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih
(Rakhmat, 2003). Komunikasi membangun suatu transaksi seseorang dengan
lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia melalui
pertukaran informasi dan untuk menyatakan perasaan dan pikiran satu sama
lain (Enjang, 2009).

Dua komponen yang paling penting dalam komunikasi. Pertama,
komunikasi sangat esensial untuk pertumbuhan keperibadian manusia.
Kurangnya komunikasi akan menghambat perkembangan keperibadian
seseorang. Kedua, komunikasi mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan perilaku dan pengalaman manusia. Pada perilaku manusia secara
tidak sadar mereka menyimpulkan proses pengalaman hidup dengan perilaku
yang pernah didaptkan sebelumnya (Rakhmat, 2003).

Iimu sosiologi mempelajari interaksi sosial, dimana interaksi sosial
didahului oleh kontak dan komunikasi dengan lingkungan. Interaksi sosial
adalah peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia
yang lain dengan saling memahami perasaan, kemauan, dan kepercayan satu
sama lain (Rakhmat, 2003).

Komunikasi di antara individu dapat menjadi stimulus yang

menimbulkan respon pada individu yang lain. Pada saat pesan disampaikan
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oleh orang tua, pada saat proses penerimaan pesan anak merekam semua
yang dilakukan oleh orang tua, baik itu komunikasi secara verbal maupun
nonverbal. Hal ini mempengaruhi komunikasi yang dilakukan anak saat
sendiri dan pada saat bersosialisasi dengan kelompok (Rakhmat, 2003).
Manusia tidak dibentuk oleh lingkungan, tetapi bagaimana cara
menafsirkan pesan-pesan yang diterima dari lingkungan dan bagaimana
menyampaikan pesan kepada orang lain. Wajah ramah seorang ibu akan
menimbulkan kehangatan bila anak mengartikannya sebagai ungkapan kasih
sayang, dengan kejadian ini terbentuklah keperibadian anak. Komunikasi
menjadi penting untuk pertumbuhan peribadi karena melalui komunikasi
manusia mengembangkan konsep diri dan hubungan dengan orang lain

(Rakhmat, 2003).

. Bentuk-Bentuk Komunikasi

Ada dua bentuk komunikasi (Mulyana, 2010), yaitu :
1) Komunikasi Verbal
Komunikasi dengan menggunakan kata-kata, intonasi, dan nada saat
bicara.
2) Komunikasi Nonverbal
Komunikasi yang disampaikan dengan gerak anggota tubuh, ekspresi
wajah, tatapan mata, penampilan, dan gaya gerak. Pesan nonverbal

adalah mencakup semua rangsangan kecuali rangsangan verbal
(Rakhmat, 2003).
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Terdapat enam alasan pentingnya penggunaan pesan nonverbal,
diantaranya adalah faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna
dalam komunikasi interpersonal, perasaan dan emosi lebih cermat
disampaikan lewat pesan nonverbal dibandingkan dengan pesan verbal,
pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas
dari kebohongan, penipuan, dan distorsi, pesan nonverbal mempunyai
fungsi metakomunikatif yang sangat diperlukan untuk mencapai
komunikasi yang berkualitas tinggi, merupakan cara berkomunikasi yang
lebih efesien dibandingkan pesan verbal dan merupakan sugesti yang

paling tepat (Rakhmat, 2003).

. Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Orang Tua dan Anak

Faktor yang mempengaruhi komunikasi orang tua dan anak

(Fahrudiana, 2010), yaitu :

1.

Pendidikan orang tua

Tingkat pendidikan setiap orang tua berbeda dan pendidikan formal
belum bisa menjamin kebaikan dalam membangun perilaku komunikasi
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak.
Pengalaman orang tua

Pengalaman yang diperoleh setiap individu baik dari masa lalu

maupun masa sekarang berbeda.
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. Informasi orang tua

Setiap informasi bias diperoleh dari media cetak maupun elektronik.

. Sosial ekonomi keluarga

Tingkat kemampuan setiap individu berbeda baik dari kebutuhan

maupun perannya di lingkungan masyarakat,

. Jarak perpisahan orang tua dan anak

Perpisahan orang tua dan anak dapat terjadi ketika anak tidak tinggal

satu rumah dengan orang tua.

Komunikasi yang tidak efektif ialah ketika orang lain tidak memahami
ide dan gagasan dari pesan yang disampaikan (Enjang, 2009; Rakhmat,

2003). Tanda-tanda komunikasi yang efektif, yaitu:

1) Mengandung pengertian yang dipahami oleh orang lain.

2) Komunikasi aktif dapat meningkatkan keakraban dan membangun
hubungan sosial yang baik dengan orang lain.

3) Komunikasi presuaif dapat mempengaruhi sikap orang lain.

Misalnya, guru mengajak murid untuk mencintai dan menggali ilmu.

d. Unsur-unsur Komunikasi

Berdasarkan definisi Lasswell dalam Mulyana (2010). Ada lima unsur

komunikasi yang saling bergantung satu sama lain diantaranya :

1) Sumber, sering disebut sebagai pengirim, penyandi, komunikator,

pembicara atau originator. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau

mempunyai kebutuhan untuk berkemunikasi.
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Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
Pesan merupakan simbol verbal dan atau nonverbal yang mewakili
perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumber. Pesan memiliki tiga
komponen: makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna,
dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting adalah kata-kata
(bahasa), yang dapat mempresentasikan objek (benda), gagasan, dan
perasaan baik ucapan maupun tulisan.

Saluran atau media, yaitu alat atau sarana yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesan kepada penerima, baik saluran verbal ataupun
saluran nonverbal.

Penerima, sering disebut sasaran / tujuan, komunikate, penyandi balik
atau khalayak, pendengar, penafsir, yaitu orang yang menerima pesan.
Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan,
seperti terhibur, perubahan sikap, penambahan pengetahuan, perubahan

keyakinan dan sebagainya

. Komunikasi Keluarga

Komunikasi dalam keluarga yang sehat merupakan proses dua arah

yang sangat dinamis. Komunikasi dalam keluarga memiliki tujuan untuk

bagaimana memabangun saling menyukai, saling menyayangi dan saling

mempercayai (Enjang, 2009).
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Manfaat serta peran komunikasi (Arwani, 2003), yaitu :

1. Komunikasi membantu perkembangan intelektual dan sosial, artinya
bahwa perkembangan sejak masa bayi sampai masa dewasa mengikuti
pola makin meluasnya ketergantungan pada orang lain.

2. Identitas atau jati diri kita terbentuk melalui proses komunikasi dengan
orang lain.

3. Dengan komunikasi yang benar akan mampu memahami kenyataan yang
ada disekelilingnya.

4. Komunikasi mempunyai peran sebagai sarana pembentuk kesehatan
mental.

4. Keluarga
a. Definisi Keluarga

Keluarga dipandang dari sudut psikologis adalah tempat berinteraksi
dan berkemban-ganya keperibadian anggota keluarga dan sebagai unit yang
berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas. Keluarga mempersiapkan
anak untuk menerima peran dalam masyarakat (Supartini, 2004).

Fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman,
kasih sayang, dan mengembangkan hubungan baik antar anggota keluarga.
Hubungan cinta kasih dalam keluarga tidak sebatas perasaan, akan tetapi
juga menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian,
pemahaman, respek, dan keinginan untuk mengembangkan anak. Dalam

keluarga, yang sangat berperan penting adalah orang twa. Orang tua
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merupakan “gurn” yang utama, karena orang tua yang mengenalkan anak-
anak mereka dengan lingkungan luar (Yusuf, 2011).

- b. Bentuk Pola Asuh Orang Tua

Macam-macam pola asuh yang dilakukan oleh orang tua (Wahyuning,

2003; Senduk, 2007; Woolfson, 2006), yaitu :

Komunikasi : komunikasi yang dilakukan sehari-hari tanpa sadar mampu
memberikan rasa aman serta membangun rasa percaya antara anak dan
orang tua.

Pendidikan : orang tua memiliki peranan penting dalam mendidik anak.
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan bagaimana
berperilaku baik dengan orang tua dan teman.

Mengembangkan nilai moral : dari beberapa jenis pola asuh yang
digunakan oleh orang tua, anak akan merasakan bagaimana suatu nilai
diterapkan dalam rumah , bagaimana orang tua bersikap terhadap anak
dan lain sebagainya. Ketika orang tua menyempatkan diri untuk
berdiskusi dengan dengan anak terkait apa yang terjadi dalam kehidupan
anak dan secara tidak langsung orang tua menstimulasi perkembangan
moral anak.

Disiplin : salah satu contoh ketika anak patuh terhadap perintah orang
tua, dan orang tua memiliki kesempatan untuk mengajari anak merecka

tentang apa yang benar dan apa yang salah.
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5) Mengasah kecerdasan emosi anak : Orang tua yang cuek dan acuh tak
acuh pada anak, anak selalu bertanya kepada dirinya sendiri “apakah
saya sungguh dicintai dan diperhatikan oleh orang tua saya?. Jika iya,
mengapa orang tua saya tidak pernah mendengarkan saya saat
berbicara?”. Perasaan anak yang seperti ini harus dihindari oleh orang
tua, sebab akan berpengaruh pada psikologis anak dimana anak merasa
tidak berharga, tidak disayangi, tidak percaya diri yang akan
menyebabkan terganggunya tahap perkembangan sosial dan emosi anak.
Oleh karena itu, orang tua harus mampu mengasah kecerdasan emosi
anak dengan cara mengajak anak berbicara terkait masalahnya di
sekolah, menatap anak saat bercerita, dIl.

6. Perilaku

a. Definisi Perilaku

Perilaku adalah respon seseorang terhadap suatu stimulus yang dapat
diamati, baik disadari maupun tidak disadari. Perilaku merupakan kumpulan
berbagai faktor yang saling berinteraksi. Perilaku dari pandangan biologis
adalah merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organism yang bersangkutan.
Jadi hakekatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu sendiri (Wawan &

Dewi, 2010).
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b. Hubungan Perilaku Komunikasi Interpersonal Dalam Pembentukan
Perilakn Sosial Anak
Konsep diri adalah pandangan, perasaan dan presepsi tentang diri
sendiri yang dapat bersifat psikologi, sosial dan fisikis. Konsep diri meliputi
apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh diri sendiri. Ada beberapa orang
yang berpengaruh dalam pembentukan konsep diri (affective others) dimana
terdapat ikatan emosional dan dari mereka secara perlahan-lahan membentuk
konsep diri. Senyuman, pujian, penghargaan, pelukan, menyebabkan
individu menilai diri secara positif. Ejekan, cemoohan, dan hardikan,
membuat individu memandang diri secara negatif (Rakhmat, 2003).
Seseorang yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima hal,
antara lain yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, merasa setara
dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, sadar bahwa setiap
orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak
seluruhnya disetujui masyarakat, mampu memperbaiki diri karena sanggup
mengungkapkan aspek-apsek kepribadian yang tidak disenanginya dan
berusaha merubahnya. Kurangnya interaksi dengan orang lain, akan
membuat seseorang tidak percaya diri di depan umum, takut orang lain akan '
mengejeknya atau menyalahkannya, sehinnga ia akan menarik diri dari

pergaulan (Rakhmat, 2003).
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¢. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial Anak

Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak (Woolson, 2006;

Graha, 2008):

1) Televisi

/ 2)

(i

Dalam situasi tertentu, televisi baik untuk anak. Pada prinsipnya,
orang tua tidak perlu takut untuk membiarkan anak memonton televisi
pada siang atau malam hari. Televisi bisa menjadi media yang
menyenangkan bagi anak, yang memungkinkan mereka untuk melihat
berbagai macam tempat yang belum dikunjunginya, melihat sudut
pandang dan bentuk-bentuk baru, serta televisi dapat membantu anak
mengembangkan minat mereka. Acara untuk anak-anak pada umumnya
bersifat baik, dengan materi yang relevan dan sesuai dengan anak.
Tetapi, permasalahan dapat timbul jika anak menonton acara televisi
untuk orang dewasa. Dalam situasi seperti ini, televisi menjadi hal yang
merugikan bagi anak dan akan berdampak pada perilaku sosialnya.
Teman Sebaya

Semakin bertambah usia anak, semakin bertambah pula teman--
temannya, sehingga anak akan lebih mudah terpengaruh oleh pola pikir
dan tingkah laku teman-temannya. Apa yang dilakukan oleh temannya
akan ditiru oleh anak, disini peran orang tua sangat penting dimana orang
tua harus menjelaskan mengapa anak tidak boleh mengambil mainan

milik temannya tanpa izin dan lain-lain.
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3) Pilihan Pola Asuh Orang Tua

Mendidik anak dapat menjadi tanggung jawab yang besar bagi orang
tua. Pola asuh yang digunakan oleh orang tua biasanya dipengaruhi oleh
pengalaman bagaimana orang tua dibesarkan dahulu. Pola asuh yang
digunakan oleh orang tua dapat mempengaruhi perilaku sosial anak baik
pola asuh yang demokratis, otoriter, permissive, dll karena sifat alamiah
anak adalah meniry, jadi apa yang didapatkannya di rumah akan
dilakukan di lingkungan sosialnya.

7. Sosial

a. Definisi Sosial

Sosial merupakan proses interaksi individu dengan individu yang lain
terhadap nilai dan norma yang ada di masyarakat dengan tujuan agar
menjadi bagian dari masyarakat. Melalui pengembangan interaksi sosial,
individu menerima kebiasaan, nilai, norma, perilaku, dan semua aturan yang

ada di masyarakat (Waluyo, 2008).

b. Perkembangan Perilaku Sosial Anak Sekolah
Melalui sikap sosial yang dibina oleh orang tua dirumah dan guru di
kelas, diharapkan pola perilaku sosial yang baik dap;at tumbuh pada anak.
Pola perilaku sosial tersebut (Wonei, 2003), antara lain :
1. Kerja Sama
Bermain dan beraktivitas, berusaha memberi peluang agar anak dapat

bekerja sama dan saling menghargai.




—_———

24

2. Persaingan

Persaingan dengan sahabat memberikan dorongan atau motivasi untuk
bekerja sama dengan baik. Bukan mengekspresikan persaingan dalam
bentuk pertengkaran atau kesombongan.

3. Kemurahan Hati

Kesediaan bekerja sama dan bermain bersama, meningkatkan
kemurahan hati dan jiwa besar dan menjauhkan sikap yang hanya
mementingkan kepentingan pribadi.

4, Simpati
Anak belajar berperilaku simpati dan mengekspresikannya dalam

usaha menolong sahabat secara empati.

5. Empati

Anak belajar memposisikan diri dalam posisi orang lain atau sahabat
dan belajar memahami penghayatan orang lain.

6. Ramah
Melalui interaksi sosial, anak belajar mengapresiasikan kasih

sayangnya kepada orang lain dengan ramah.
¢. Faktor Yang Menghambat Proses Sosialisasi Anak
Keluarga sangat berperan penting saat anak memiliki keinginan
untuk bersosialisasi. Sebelum bersosialisasi tahap perkembangan yang harus

dilalui anak adalah kemampuan berbicara. Banyak faktor yang menghambat
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proses sosialisasi anak yang disebabkan oleh terhambatnya perkembangan
kemampuan bicara anak (Surya, 2007), diantaranya:
1) Pola komunikasi yang buruk dalam keluarga.

Seringkali orang tua secara sadar atau tanpa sadar bersikap dan
berkata kasar pada anak karena terdapat tekanan kesibukan, ekonomi,
konflik keluarga, atau tidak terpenuhinya harapan. Karena keinginan
orang tua untuk mendisiplinkan anak, agar menjadi pribadi yang patuh,
seringkali orang tua terdorong untuk berlaku keras dan tegas pada anak.
Seperti suka membentak, menghardik, berteriak, menjewer, memukul,
atau menampar bahkan menggunakan kata-kata kasar. Perlakuan kasar
yang diperoleh anak tentunya akan membekas dalam hati anak sehingga
menyebabkan anak menjadi merasa tertekan, ketakutan, tidak berani
berpendapat atau takut menyatakan isi hatinya, takut melakukan
kesalahan, dan timbul perasaan tidak enak pada anak karena dirinya
merasa tidak atau kurang berharga untuk dapat memenubhi harapan orang
tua. Hasilnya, berbagai aspek perkembangan anak menjadi terhambat.
Sehingga anak selalu merasa rendah diri atau inferior. Perasaan inferior
anak menyebabkan anak tidak memiliki keberanian untuk belajar
berkomunikasi dengan baik. Bayang-bayang sikap keras orang tua terus
menghantui anak ketika berhadapan dengan orang lain. Hal inilah yang
membuat anak menjadi gagal untuk berinteraksi dengan baik dengan

orang lain.
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Anak suka diremehkan atau dicemoohkan.

Anak tentu akan merasa tertekan apabila anak sering mendapat
perlakuan yang tidak disenanginya dari anggota keluarga. Seperti, tidak
dihargai, disepelekan, dicemooh, dan diolok-olok. Sehingga
menyebabkan anak merasa terpojok, dianggap tidak memiliki
kemampuan apa-apa, seperti setiap usaha, ucapan, pendapat maupun
sikap anak. Hal ini dapat menimbulkan perasaan inferior di hati anak dan
berkembang konsep diri yang negatif. Konsep diri yang negatif dapat
menghilangkan usaha anak untuk dapat mengaktualisasikan pontesi yang
dimiliki, termasuk keinginan dalam mengembaﬁgkan kemampuan
komunikasinya untuk bersosialisasi.

Anak kurang mendapat perhatian.

Kemungkinan ini terjadi karena orang tua yang sibuk, masalah
ekonomi keluarga, hubungan yang harmonis atau memiliki banyak anak
sehingga kurang memperhatikan anak secara komperhensif. Ketiadaan
waktu orang tua tanpa sadar telah membuat jarak anatara orang tua dan
anak. Interaksi yang minim antara orang tua dan anak akan berdampak
besar pada perkembangan anak. Anak akan kehilangan figure untuk
mengembangkan berbagai potensi dirinya. Pola interaksi dan komunikasi
yang terbangun di lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan

bicara anak. Pada dasarnya anak memiliki kecendrungan untuk meniru
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atau mencontoh cara bicara, tata bahasa, sikap, perilaku, kebiasaan dan
sikap empati orang terdekatnya.
Anak kurang bresosialisasi atau bergaul.

Kebiasaan menutup diri atan kurangnya kebebasan menjalin
hubungan dengan lingkungan sosial akan berdampak pada
perkembangan psikososial anak. Disebabkan kerena minimnya interaksi
dengan orang lain akan membuat anak tidak memiliki pengalaman dan

pengetahuan tentang berbagai karakter orang lain. Kurangnya

~ pengetahuan anak tentang karakter orang akan mempersulit anak untuk

menarik perhatian dan membangun empati dengan orang lain sehingga
anak selalu merasa tidak nyaman dan canggung berada di lingkungan
yang baru. Perasaan tidak nyaman membuat anak merasa inferior, jadi
anak sulit mengembangkan kemampuan berbicaranya untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak adalah: faktor
fisik, faktor mental dan faktor lingkungan sosial.
a. Faktor Fisik
Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh atau
rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang yang jelas
terlihat oleh orang lain. Akan menimbulkan perasaan tidak berharga
pada keadaan fisiknya, karena seseorang akan merasakan kekurangan

jika dibandingkan dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut membuat
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seseoang tidak dapat bereaksi secara positif dan timbulah rasa minder
yang berkembang menjadi penghambat sosialisasi anak.
b. Faktor mental
Seseorang akan percaya diri karena ia mempunyai kemampuan
yang cenderung tinggi, seperti bakat atau keahlian khusus yang
dimilikinya.
c. Faktor lingkungan sosial
Perilaku sosial anak terbentuk melalui dukungan sosial dari
dukungan orang tua dan dukungan orang sekitarnya. Keadaan keluarga

merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama dalam kehidupan

setiap orang.
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Berbagai macam bentuk pola asuh yang digunakan oleh orang tua,
diantaranya adalah komunikasi pendidikan, disiplin, mengembangkan nilai
moral, mengasah kecerdasan emosi anak dan perilaku komunikasi orang tua.
Perilaku komunikasi orang tua dapat dipengaruhi oleh pendidikan orang tua,
pengalaman orang tua, informasi yang didapat orang tua, sosial ekonomi
keluarga, serta jarak perpisahan antara orang tua dan anak. Perilaku komunikasi
orang tua diklatcgorikan menjadi baik, cukup, kurang. Perilaku komunikasi orang
tua dapat mempengaruhi perilaku sosial anak yang dapat dipengaruhi oleh pola
asuh orang tua, keadaan fisik dan mental anak, serta lingkungan sosial. Dimana
perilaku sosial anak dapat dikategorikan baik, cukup, kurang.

C. HIPOTESIS

HO : Tidak ada hubungan antara perilaku komunikasi orang tua dengan perilaku
sosial anak.

H1 : Ada hubungan antara perilaku komunikasi orang tua dengan perilaku sosial

anak.




